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Siaran Pers

Didukung Bukit Asam (PTBA),
Usaha Ternak Puyuh Ciptakan Lapangan Kerja Baru di Desa Seleman

Muara Enim, 23 April 2025 - Tonidi, warga Desa Seleman, kini menekuni
usaha ternak burung puyuh bersama 10 orang kawannya. Dengan dukungan
PT Bukit Asam Tbk (PTBA), Tonidi mendirikan Kelompok Bangsal Pematang
pada April 2024.

Sebelumnya, Tonidi bekerja sebagai tukang las pada pertambangan tanpa izin
(PETID yang ada di sekitar Desa Seleman, Kecamatan Tanjung Agung, Muara
Enim. Tapi bekerja di PETI membuatnya tak tenang. Ada rasa was-was terkena
razia. Belum lagi risiko kecelakaan kerija.

"Awalnya kami bekerja di PETI. Tapi kami kemudian menyadari bahwa kami
harus keluar dan mencari mata pencaharian lain,” kata Tonid.i.

Gayung bersambut. PTBA hadir memberikan bantuan, mulai dari pelatihan,
modal awal, burung puyuh untuk dibudidayakan, hingga pakan burung.

"Kami mendapat bantuan sampai dengan saat ini telah mencapai 3.000 ekor
indukan burung puyuh yang siap bertelur, kandang, pakan, 1 set instalasi
minum berbasis otomasi, pelatihan, dan termasuk bantuan pendukung
sumber energi baru terbarukan (PLTS mini) dari Bukit Asam,” ujarnya.

Telur puyuh bisa dijual di lingkungan sekitar dan pasar tradisional serta
diserap oleh PTBA untuk program Penanganan Stunting. Dalam sehari,
Kelompok Bangsal Pematang dapat memperoleh produksi 27 kg telur puyuh.
Omzet dari usaha ini mencapai kurang lebih Rp 30 juta per bulan.

Tak hanya telurnya, kotoran burung puyuh juga bernilai ekonomi karena dapat
dimanfaatkan untuk diolah menjadi pupuk. Kelompok Bangsal Pematang
memasok kotoran puyuh ke sesama mitra binaan PTBA yang bergerak di
bidang pembibitan tanaman, vyaitu Sentra Industri Bukit Asam (SIBA)
Pembibitan.

"Kita kerja sama dengan kelompok SIBA Pembibitan untuk suplai kotoran
burung. Kotoran burung tersebut dimanfaatkan untuk pupuk,” tutur Tonidi.

Dedy Saptaria Rosa, VP Sustainability PT Bukit Asam Tbk (PTBA),
mengungkapkan bahwa budidaya burung puyuh merupakan bagian dari
program Dorong Ekonomi Sektor Agrikultur Dengan Inovasi Menuju
Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan (DESA IMPIAN) yang diinisiasi PTBA.

Program DESA IMPIAN bertujuan untuk menciptakan alternatif pekerjaan
vang berkelanjutan bagi kelompok rentan di sekitar wilayah operasi
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perusahaan. Sejalan dengan Asta Cita yang diusung pemerintah, terutama
poin ke-3 terkait peningkatan lapangan kerja yang berkualitas dan poin ke-2
terkait swasembada pangan.

"Dengan Energi Tanpa Henti, Bukit Asam berupaya mendorong transformasi
desa melalui inisiatif yang inovatif dan berkelanjutan. Kami berharap Desa
Seleman dapat menjadi contoh sukses bagi daerah lain yang menghadapi
tantangan serupa,” pungkas Dedy.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga
merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik dalam
negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian Indonesia.
PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi
yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



